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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan: 1) Mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru; 2) Mengetahui pengaruh 
motivasi guru terhadap kinerja guru; 3) Mengetahui pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja guru; 4) Mengetahui 
pengaruh kepemimpinan, motivasi guru dan budaya sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Penelitian ini 
merupakan penelitian samplimg dilakukan di SMK Negeri 2 Magelang dengan mengambil responden sebanyak 79 guru 
dari 82 guru yang ada. Sedangkan uji instrument penelitian  dilaksanakan di SMK Negeri 1 Magelang dengan mengambil 
27 guru secara acak. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas terhadap instrumen penelitian  dinyatakan valid dan reliabel.  
Variabel kepemimpinan, motivasi guru dan budaya sekolah telah lolos dari Uji Asumsi Klasik.  Hasil Uji F (over all test), 
F hitung (18,231) > F tabel (2,73) dengan signifikansi 0,000 < α (0,05) sedangkan pada Uji t (partial test) didapatkan 
bahwa nilai t hitung X1, X2, X3 berturut-turut sebesar: 3,308; 2,390; 2,22 yang kesemuanya lebih besar daripada t tabel 
sebesar 1,992. Sehingga hasil tersebut telah membuktikan kebenaran dari keempat hipotesis. Nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) bernilai 39,9%  yang artinya: variabel-variabel bebasnya memberikan kontribusi  39,9% terhadap 
variabel terikat, sisanya sebesar 60,1%  dikontribusi variabel lain. 
 
Kata kunci :  Kepemimpinan, Motivasi Guru, Budaya Sekolah, Kinerja Guru 
 
 
Abstract 
This research has a purpose: 1) Knowing the influence of leadership on teacher performance; 2) To know the effect of 
teacher's motivation on teacher performance; 3) To know the influence of school culture on teacher performance; 4) 
Know the influence of leadership, teacher motivation and school culture on teacher performance. This research is a 
samplimg research conducted in SMK Negeri 2 Magelang by taking the respondents as many as 79 teachers from 82 
existing teachers. While the research instrument test conducted in SMK Negeri 1 Magelang by taking 27 teachers at 
random. Validity and Realibility Test Result of research instrument is valid and reliable. Variables of Leadership, teacher 
motivation and school culture have escaped Classical Assumption Test. F test (over all test), F count (18,231)> F table 
(2,73) with significance 0,000 < α (0,05) whereas in t test (partial test) found that t count of X1, X2, X3 respectively: 
3,308; 2,390; 2.22 which are all greater than t table of 1.992. So the results have proven the truth of the four hypotheses. 
The value of coefficient of determination (Adjusted R Square) is worth 39.9% which means: the independent variables 
contribute 39.9% to the dependent variable, the remaining 60.1% is contributed by other variables. 
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PENDAHULUAN 
 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
merupakan suatu keharusan dalam menghadapi 
tantangan di era sekarang. akan menjadi masalah 
yang mendasar yang dapat menghambat 
pembangunan dan perkembangan ekonomi 
nasional jika hal ini dikesampingkan. Penataan 
sumber daya manusia perlu diupayakan secara 
bertahap dan berkesinambungan melalui sistem 
Pendidikan. 
Di dalam bidang pendidikan, Guru adalah 
salah satu komponen manusiawi, yang  dalam 
proses belajar mengajar sangat  berperan langsung 
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial. Dalam hal ini guru tidak semata-
mata sebagai pengajar yang melakukan transfer 
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik 
yang melakukan transfer nilai-nilai kehidupan. 
Untuk itu demi peningkatan kualitas pendidikan, 
guru harus selalu meningkatkan kinerjanya dalam 
menyiapkan para siswa untuk menyongsong masa 
depannya. Menurut Schuler dan Jackson (1999: 
11) dalam Riduwan  (2009: 133) salah satu 
penilaia kinerja guru dapat dilihat dari hasil 
(outputnya). Jadi apabila kinerja guru meningkat 
maka berpengaruh pada peningkatan kualitas 
keluaran atau outputnya. Berdasarkan 
permasalahan di atas, penulis akan memaparkan 
hasil penelitian terhadap seluruh guru SMK 
Negeri 2 Magelang, penulis memilih di Sekolah 
ini agar data yang diperoleh dan dianalisis lebih 
terbuka dan leluasa jika dibanding dengan 
mengambil data di SMK Negeri 1 Magelang  
tempat penulis bekerja. Karena 1) penulis adalah 
guru SMK, 2) supaya mengkerucut sesuai 
judul/tema penelitian 
Menurut Sedarmayanti (2007) dalam 
Mokhlas  (2015: 102) menyatakan bahwa kinerja 
merupakan sistem yang digunakan untuk menilai 
dan mengetahui apakah seorang karyawan telah 
melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan, 
atau merupakan perpaduan dari hasil kerja (apa 
yang harus dicapai seseorang) dan kompetensi 
(bagaimana seseorang mencapainya.  
Sedangkan menurut Novitasari, (2012: 2) 
Kinerja atau performance diartikan sebagai 
prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian 
kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. 
Menurut Prawirosentono (2008) dalam 
Mokhlas (2015: 102) kinerja adalah hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam satu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral dan etika. 
Menurut Gani (2009: 221) kinerja adalah 
hasil dari pelaksanaan pekerjaan karyawan 
kepada organisasi di mana ia bekerja.  Kinerja 
atau performance diartikan sebagai prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja 
atau unjuk kerja. Untuk itu kinerja memegang 
peranan penting dalam pencapaian tujuan 
pengajaran agar dapat tercapai secara maksimal 
(Handayani, 2015: 265). 
Guru merupakan sentral dan sumber 
kegiatan belajar mengajar, guru harus penuh 
inisiatif dan kreatif dalam mengelola kelas karena 
gurulah yang mengetahui secara pasti situasi dan 
kondisi kelas terutama keadaan siswa dengan 
segala latar belakangnya. Menurut Undang-
undang No. 14 tahun 2005,  Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar,  membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru yang memiliki tugas pokok adalah 
mencetak sumber daya manusia yang sesuai 
dengan potensinya secara maksimal dituntut 
memiliki memiliki profesionalisme tinggi 
dibidangnya (Sudja, 2013: 96). Menurut Sagala 
(2013: 11) tugas guru secara operasional adalah: 
mengajar dan membimbing. memberikan 
penilaian para siswanya seta mempersiapakan 
administrasi pembelajaran dan kegiatan lain yang 
terkait dengan pembelajaran. 
Dari pengertian diatas dapat dikatakan 
bahwa kinerja adalah hasil atau taraf kesuksesan 
yang dicapai seseorang dalam bidang 
pekerjaannya menurut kriteria tertentu dievaluasi 
oleh orang-orang tertentu terutama atasan 
pegawai yang bersangkutan. Kinerja Guru adalah 
kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan 
tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam 
perencanaan program pengajaran, pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil 
pembelajaran. Kinerja guru yang dicapai harus 
berdasarkan standar kemampuan profesional 
selama melaksanakan kewajiban sebagai guru di 
sekolah (Rachmawati, 2013: 21).  
Jadi kinerja guru dapat dilihat dari prestasi 
yang diperolehnya, bagaimana seorang guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran serta 
memberikan tindak lanjut dari evaluasi 
pembelajaran, dan hasil kerja yang diperoleh oleh 
guru (LAN dalam Novitasari , 2012: 2), 
Sedangkan dalam  penelitian  ini kinerja guru 
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yang dimaksud adalah kinerja guru terhadap tugas 
pokok dan fungsinya di SMK Negeri 2 Magelang. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas 
dapat dikatakan bahwa kinerja guru merupakan 
perwujudan atau penampilan seorang dalam 
pelaksanaan pekerjaan. Seseorang guru dapat 
dikatakan berprestasi kerja baik manakala mereka 
dapat melakasanakan pekerjaan dengan baik, 
artinya mencapai sasaran atau standar kerja  yang 
telah ditatapkan bahkan diharapkan melebihi 
standar kerja yang dimaksud. Kinerja guru yang 
tinggi salah satunya ditunjukkan dengan 
profesionalisme guru yang terdiri dari penguasaan 
empat kompetensi meliputi kompetensi 
profesional, pedagogis, kepribadian dan sosial.  
Menurut Mukhamad Sulistiya (2013: 107) 
bahwa Kepemimpinan meliputi proses 
mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa 
kepada para pengikutnya, pengorganisasian dari 
aktivitas untuk mencapai tujuan, memelihara 
hubungan kerja sama dan kerja kelompok, serta 
perolehan dukungan dan kerja sama dari orang 
diluar kelompok atau organisasi sehingga 
kepemimpinan juga dapat dipahami dalam dua 
pengertian, yaitu sebagai kekuatan yang 
menggerakkan orang dan mempengaruhi orang. 
Kepemimpinan hanyalah sebuah alat untuk 
membujuk orang agar bersedia melakukun 
sesuatu secara sukarela. Ada berbagai macam 
kekuatan atau kekuasaan yang dimiliki pemimpin 
untuk menggerakkan orang lain, yaitu karena 
ancaman, penghargaan, otoritas, dan bujukan. 
Kepemimpinan dalam hal ini adalah 
Kepemimpinan yang dilaksanakan oleh kepala 
sekolah. Definisi kepemimpinan  sekolah menurut 
Smith & Piele (2006) dalam Pamuji (2013: 111) 
adalah “the activity of mobilizing and 
empowering others to serve the academic and 
related needs of students with utmost skill and 
integrity”. Maksud dari pengertian tersebut, 
kepemimpinan sekolah merupakan sebuah proses 
atau aktivitas untuk menggerakkan dan 
memberdayakan segenap komponen sekolah, 
melayani kebutuhan siswa dengan integritas dan 
keterampilan yang dimiliki sepenuhnya. 
Kepemimpinan sekolah diemban oleh kepala 
sekolah, dengan demikian kepala sekolah 
bertanggung jawab untuk mengelola segenap 
sumber daya (guru dan siswa) untuk bersama-
sama memajukan kualitas Pendidikan (Pamuji,  
2013: 111) 
Sementara itu, Busher & Barker (2006) 
dalam Pamuji (2013: 111) menyatakan “Leaders  
are mediators of the social and curriculum 
contexts of schools for staff, students and parents 
to make teaching and learning rele-vant and 
appropriately differentiate”. Pernyataan tersebut 
menekankan pemimpin sekolah merupakan 
mediator dalam hubungan sosial dan kurikulum 
bagi seluruh staf, siswa dan orang tua untuk 
menciptakan pengajaran dan pembelajaran yang 
relevan dan sesuai dengan perubahan. Kepala 
sekolah merupakan pemimpin organisasi sekolah 
yang bertanggung jawab untuk menggunakan 
kemampuannya sebagai katalisator, komunikator 
untuk mempercepat proses perubahan sekolah 
menuju sekolah yang lebih baik dan berkualitas. 
Untuk mempercepat proses transformasi, maka 
kepemimpinan yang sesuai untuk 
diimplementasikan di dunia pendidikan adalah 
kepemimpinan transformasional. Dalam 
Handayani (2015: 265) Secara konsepsional yang 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
Pendidikan adalah kepala sekolah, dalam hal ini 
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah 
harus bertanggung jawab atas pengelolaan 
Pendidikan secara mikro, yakni suatu tahapan 
yang membahas dan melaksanakan proses belajar 
mengajar, dan guru sebagai pengelola utama 
Pendidikan. 
Motivasi menurut Miner (Lunenburg & 
Ornstein, 2000) dalam Pamuji (2013: 112)   
menyatakan “motivation has been defined as 
those process-es within an individual that 
stimulate behavior and channel it in ways that 
should benefit the organization as a whole”. 
Makna dari pernyataan tersebut, motivasi 
didefinisikan sebagai proses yang terjadi dari 
dalam individu yang menggerakkan perilaku yang 
berhubungan dengan jalan yang menguntungkan 
organisasi secara keseluruhan. Pada penelitian ini 
motivasi guru mengandung arti motivasi kerja 
yang dilakukan individu guru, sehingga pada 
penjelasan berikutnya, ketika muncul kata 
motivasi kerja diartikan sebagai motivasi guru. 
Menurut Hasibuan (2003) dalam Pamuji 
(2013: 112), motivasi berasal dari kata dasar 
motif, yang mempunyai arti suatu perangsang, 
keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja 
seseorang. Motivasi adalah daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 
bekerja sama dengan efektif dan terintegrasi 
dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan. Kepuasan terjadi jika seseorang mampu 
mencukupi kebutuhannya. Dorongan muncul 
berupa kekuatan mental yang berorientasi pada 
pemenuhan harapan dan pencapaian tujuan. 
Sedangkan   menurut Winardi (2002) dalam 
Nurdin (2012: 277) motivasi   adalah keinginan 
yang terdapat pada seorang individu yang 
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merangsang untuk melakukan tindakan. Sehingga 
apabila seseorang menginginkan sesuatu dan jalan 
telah terbuka untuknya maka yang bersangkutan 
akan berusaha untuk mendapatkannya. Jadi jika 
seseorang menginginkan sesuatu dengan peluang 
cukup besar, maka yang bersangkutan akan 
terdorong untuk memperolehnya. Namun 
sebaliknya, jika harapan memperoleh hal yang 
diinginkannya itu tipis, maka motivasinya pun 
akan menjadi rendah. Menurut Handayani (2015: 
267) faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
adalah motivasi kerja guru. Motivasi kerja adalah 
suatu kondisi dimana terjadi dorongan pada diri 
individua tau kelompok untuk berkinerja lebih 
baik guna mencapai tujuan. Seseorang yang 
memiliki motivasi kerja yang kuat akan memiliki 
banyak energi untuk melakukan suatu kegiatan. 
Menurut Zamroni (2011) dalam Patria 
(2017: 1) , ia mengemukakan pentingnya sekolah 
memiliki budaya atau kultur. Sekolah sebagai 
suatu organisasi harus memiliki: (a) kemampuan 
untuk hidup, tumbuh berkembang dan melakukan 
adaptasi dengan berbagai lingkungan yang ada, 
dan (b) integrasi internal yang memungkinkan 
sekolah untuk menghasilkan individu atau 
kelompok yang memiliki sifat positif.  Budaya 
antara organisasi yang satu dengan yang lainnya 
tentu akan berbeda, hal itu dikarenakan landasan 
dan sikap perilaku yang dicerminkan oleh setiap 
orang dalam organisasi berbeda. Budaya sekolah 
yang terbentuk secara positif akan bermanfaat 
karena setiap anggota dalam suatu organisasi 
membutuhkan sumbang saran, pendapat bahkan 
kritik yang bersifat membangun dari ruang 
lingkup pekerjaaannya demi kemajuan di lembaga 
pendidikan tersebut, namun Budaya Sekolah akan 
berakibat buruk jika pegawai dalam suatu 
organisasi mengeluarkan pendapat yang berbeda 
hal itu dikarenakan adanya perbedaan setiap 
individu dalam mengeluarkan pendapat, tenaga 
dan pikirannya, karena setiap individu 
mempunyai kemampuan dan keahliannya sesuai 
bidangnya masing-masing. 
Maka dalam hal ini Budaya Sekolah 
terbentuk dalam satuan kerja atau organisasi itu 
berdiri, artinya pembentukan Budaya Sekolah 
terjadi ketika lingkungan kerja atau organisasi 
belajar dalam menghadapi permasalahan yang 
menyangkut masalah organisasi. Berdasarkan 
beberapa pengertian tersebut di atas, maka jelas 
bahwa budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan 
yang didukung oleh sekolah atau falsafah yang 
menuntun kebijakan sekolah terhadap semua 
unsur dan komponen sekolah  termasuk 
stakeholder pendidikan, seperti cara 
melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi 
atau kepercayaan dasar yang dianut oleh personil 
sekolah. Budaya sekolah merujuk pada suatu 
sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang 
diterima secara bersama, serta dilaksanakan 
dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, 
yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan 
pemahaman yang sama di antara seluruh unsur 
dan personil sekolah baik itu kepala sekolah, guru, 
staf, siswa dan jika perlu membentuk opini 
masyarakat yang sama dengan sekolah. Namun 
menurut Handayani (2015: 267) yang terjadi di 
lapangan masih ada beberapa sekolah yang belum 
mampu menciptakan budaya sekolah yang 
kondusif. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
kurang terbinanya hubungan antara kepala 
sekolah dengan guru, guru dengan staf serta guru 
dengan masyarakat sekitar sekolah. Budaya 
sekolah harus mampu memberikan situasi yang 
nyaman sehingga mampu membangun 
kebersamaan dan menyatukan cara pandang guru, 
staf dan kepala sekolah dalam rangka mencapai 
tujuan dan visi misi sekolah. Dengan terwujudnya 
budaya sekolah yang kondusif mampu 
meningkatkan kinerja guru. 
Selaian telaah pustaka yang sudah 
diuraiakan di atas, beberapa penelitian yang 
relevan dan mendukung penelitian ini adalah: 
Penelitian oleh Atik Novitasari, dkk (2012) 
yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah, Lingkungan Kerja, Pendidikan dan 
Pelatihan terhadap Kinerja Guru 
Ekonomi/Akuntansi SMA se-Kabupaten Kendal”. 
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa Kinerja 
guru selalu menjadi pusat perhatian karena 
merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa dan menentukan kualitas 
lulusan, sehingga kinerja guru selalu diperhatikan 
dan diupayakan  agar selalu  terus meningkat, hal 
ini akan dapat terwujud jika dalam melaksanakan 
tugasnya seorang guru harus memiliki kompetensi 
dalam bidang keahliannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yulia 
Rachmawati (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Guru SMK SANDIKTA“, pada penelitian ini 
mengatakan bahwa faktor kepemimpinan 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru, 
sehingga keberhasilan pendidikan di sekolah 
sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala 
sekolah dalam memimpin dan mengelola tenaga 
kependidikan yang tersedia di sekolah itu. Dalam 
penelitian ini kepemimpinan berkontribusi 15,1 %  
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terhadap kinerja guru, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain.  
Pada penelitian yang dilakukan Agung 
Setiawan (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 
Karyawan pada Rumah Sakit Daerah Kanjuruhan 
Malang. Dalam penelitian ini variabel motivasi 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  Demikian juga 
penelitian yang dilakukan oleh Handayani  (2015: 
267) yang menyatakan bahwa Motivasi kerja 
adalah suatu kondisi dimana terjadi dorongan 
pada diri individu atau kelompok untuk berkinerja 
lebih baik guna mencapai tujuan. Seseorang yang 
memiliki motivasi kerja yang kuat akan memiliki 
banyak energi untuk melakukan suatu kegiatan. 
Penelitian ini juga didukung oleh Mangkunegara, 
(2009) serta  Rivai dan Sagala (2009) dalam 
Setiawan (2013: 1247) yang mengatakan motivasi 
adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang 
spesifik dengan tujuan individu tertentu.  
Penelitian yang dilakukan oleh  Anik 
Hendrawati, Lantip Diat Prasojo (2015)  yang 
berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Transformal 
Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru dan Budaya 
Sekolah terhadap Prestasi Belajar”. Dalam 
penelitian ini terdapat teori dari Sobirin (2007) 
dalam Hendrawati (2015: 145) yang mengatakan 
bahwa budaya organisasi, termasuk di dalamnya 
budaya sekolah, merupakan variabel kunci yang 
bisa mendorong keberhasilan suatu organisasi. 
Namun keadaan di lapangan masih ada beberapa 
sekolah yang belum mampu menciptakan budaya 
sekolah yang kondusif. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan kurang terbinanya hubungan baik antara 
kepala sekolah dengan guru, guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa.  
Menurut Pamuji (2013: 110-111) budaya 
sekolah harus mampu memberikan situasi yang 
nyaman dan mampu  membangun kebersamaan 
serta menyatukan cara pandang guru, staf dan 
kepala sekolah dalam rangka mencapai tujuan 
meningkatkan prestasi siswa. 
Budaya sekolah merupakan nilai tertentu 
yang dianut dan tercermin dalam suasana 
organisasi sekolah. Sekolah merupakan bagian 
dari organisasi masyarakat, yang tentunya 
memiliki nilai-nilai tersendiri yang dijadikan 
pedoman bagi sekolah tersebut. Budaya sekolah 
merupakan kepercayaan, perilaku dan kebiasaan-
kebiasaan yang merupakan ciri khas sekolah. 
Hipotesis Penelitian 
Kepemimpinan, Motivasi Guru dan Budaya 
Sekolah berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap Kinerja guru SMK Negeri 2   
Magelang. 
Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja guru SMK Negeri 2   
Magelang. 
Motivasi Guru berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja guru SMK Negeri 2   
Magelang. 
Budaya Sekolah berpengaruh berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja guru SMK 
Negeri 2   Magelang. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini menggunakan metoda 
korelasi yang bertujuan melihat besarnya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu 
variabel bebas Kepemimpinan, Motivasi Guru, dan 
Budaya Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK 
Negeri 2   Magelang.  
Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif,  dengan menggunakan metoda studi 
deskriptif, yaitu metoda yang diarahkan untuk 
(menurut buku Riduwan (2009: 65) dari hasil 
penelitian melalui analisis korelasi dan analisis 
regresi dari data hasil pengisian kuesioner. 
Tempat dan Waktu  penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 
Magelang dengan waktu perencanaan, pelaksanaan 
sampai dengan selesainya penulisan laporan 
membutuhkan waktu sekitar 6 bulan yaitu dimulai 
dari awal bulan September 2016 sampai akhir 
bulan Februari 2017.  
Populasi dan sampel Penelitian 
Karena dalam penelitian ini populasinya 
seluruh guru SMK Negeri 2   Magelang sebanyak  
82 guru, menurut Arikunto (2006) dalam Masruroh 
(2013: 54) apabila jumlah subyek/populasinya 
kurang dari 100 maka lebih baik sampel diambil 
semuanya. 
Selanjutnya dari seluruh guru SMK Negeri 
2 Magelang diberi angket kuesioner untuk 
mengisinya  namun pada kenyataannya kuesioner 
yang kembali sebanyak 79 kuesioner. Setelah data 
sudah terkumpul untuk  mengolah data, penulis 
menggunakan bantuan software SPSS versi 16 for 
windows. 
Prosedur penelitian 
Sebelum menentukan dan mengukur 
variable maka sangat perlu diberikan Definisi 
Operasional dan Teknik Pengumpulan 
Data/Pengukuran Variabel. Penelitian ini terdiri 
dari variabel 3 bebas yaitu: Kepemimpinan (X1), 
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Motivasi guru (X2) dan Budaya sekolah (X3) dan  
1 variabel terikat adalah kinerja guru (Y),  dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
Kepemimpinan (X1): 
Untuk mendapatkan nilai variabel 
Kepemimpinan (X1)  pada penelitian ini terdiri dari 
6 dimensi, yaitu: 1). Pencipta learning 
organization, dengan indikator : a) Mampu 
meningkatkan profesional guru, b) Mampu 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru 
tentang pembelajaran, c) Mampu memotivasi guru 
dan siswa untuk disiplin dalam belajar dan bekerja 
serta berprestasi, d) dapat membina kepribadian, 
mental dan sikap moral dan perilaku guru, 2). 
Penentu arah program sekolah, dengan indikator : 
a) Dapat merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, mengevaluasi, memimpin dan 
mengendalikan program pengembangan sarana 
dan prasarana sekolah, b)  Dapat merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi, 
memimpin dan mengendalikan program dan 
realisasi program pengembangan guru di sekolah, 
c) Dapat merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, mengevaluasi, memimpin dan 
mengendalikan program dan realisasi program 
pengembangan fasilitas sekolah. 3). Melaksanakan 
program supervisi, dengan indikator :a) Mampu 
melakukan supervisi klinis kepada guru untuk 
meningkatkan profesionalisme gur dan mutu 
pembelajaran dengan metoda diskusi kelompok, 
kunjungan kelas, pembicaraan individu dan 
simulasi pembelajaran, b) Mampu melakukan 
supervisi terhadap motivasi, kreatifitas, kinerja dan 
produktifitas guru di sekolah. 4). Menunjukan 
kompetensi Kepemimpinan, dengan indikator : a) 
mampu menunjukkan kepribadian yang patut 
diteladani oleh guru dan staf, b) dapat memiliki 
keahlian dasar dalam memimpin sekolah, c) dapat 
memiliki pengalaman dan pengetahuan profesional 
tentang kepemimpinan, d) dapat memiliki 
pengetahuan tentang administrasi dan pengawasan 
sekolah. 5). Agen perubahan, dengan indikator :a) 
mampu bekerja secara kontruktif, kreatif, delegatif 
dan integratif, b) mampu bekerja rasional, obyektif, 
disiplin, teladan, fleksibel, adaptable dan 
pragmatis. 6). Melaksanakan motivasi bagi 
personil, dengan indikator: a) dapat memotivasi 
guru dalam bekerja melalui pengaturan lingkungan 
fisik kelas dan sekolah, b) dapat mengevaluasi guru 
dalam bekerja melalui pengaturan suasana kerja, 
disiplin, dorongan penghargaan dan penyediaan 
sebagai sumber belajar kepada guru. 
Motivasi guru (X2):  
Untuk mendapatkan nilai dari variabel 
motivasi guru dalam penelitian ini, motivasi guru 
terbagi menjadi 2 dimensi, yaitu: 1). Motivasi 
Eksternal, dengan indikator : a)hubungan antar 
pribadi, b). penggajian/honorarium, c)supervisi 
kepala sekolah, d) kondisi kerja. 2). Motivasi 
Internal, dengan indikator : a) dorongan untuk 
bekerja, b). kemajuan dalam karier, c) pengakuan 
yang diperoleh, d) rasa tanggung jawab dalam 
pekerjaan, e) minat terhadap tugas, f) dorongan  
untuk  berprestasi. 
Budaya Sekolah (X3): 
Untuk mendapatkan nilai variabel budaya 
sekolah dalam penelitian ini dibagi menjadi  2 
dimensi, yaitu : 1). Nilai budaya primer, dengan 
indikator : a) Nilai tujuan organisasi, b) Nilai 
pengambilan keputusan secara konsensus, c) Nilai 
keunggulan, d) Nilai kesatuan kepentingan, e) 
Nilai imbalan berdasarkan prestasi, f) Nilai 
Empiris, g) Nilai keakraban, h) Nilai integritas. 2). 
Nilai Budaya sekunder, dengan indikator : (a) Nilai 
yang berfokus pada pelayanan, (b) Nilai 
pengendalian yang disiplin, (c) Nilai kemandirian, 
(d) Nilai pengambilan keputusan yang cepat, (e) 
Nilai pengendalian strategik, (f) Nilai teknologi 
unggul. 
Kinerja Guru (Y):  
Untuk mendapatkan nilai dari variabel 
kinerja guru dalam penelitian ini ditentukan 
dimensi pengukuran yang terdiri dari 4 dimensi, 
yaitu: 1). Ranah Pedagogik,   dengan indikator:  a) 
Dapat memahami dengan baik ciri-ciri peserta 
didik,  b) Dapat  memahami  potensi-potensi  anak 
didik,  c) Dapat memahami teori belajar,  d) Dapat 
menguasai berbagai model dan strategi 
pembelajaran, e) Dapat menguasai cara 
menerapkan ICT dalam PBM, f) Dapat menguasai 
bahasa Indonesia yang  baik sebagai medium of  
instructur yang efektif, g) Dapat menguasai 
pendekatan pedagogik dalam permasalahan 
pembelajaran, h) Dapat merancang PBM yang 
komperatif, i) Dapat menilai kemajuan belajar 
peserta didik secara total, j) Dapat membimbing 
anak bila menghadapi persoalan dalam 
pembelajaran, k) Dapat menguasai prinsip dan 
proses PBM. 2). Ranah Kepribadian, dengan 
indikator : a) Dapat memiliki komitmen dan 
kemauan tinggi dalam melakukan tugasnya sebagai 
guru profesional, b) Dapat memiliki rasa kasih 
sayang kepada peserta didik tanpa membeda-
bedakan, c) Dapat memiliki rasa tanggung jawab 
yang kokoh dalam melaksanakan fungsinya 
sebagai guru, d) Memiliki akhlak yang mulia. 3). 
Ranah Profesional, dengan indikator : a) Mampu 
menguasai substansi atau materi atau isi teaching 
subjects mata pelajaran yang menjadi bidang 
keahlian, b) Mampu menguasai learning 
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equipment dan learning resources yang diperlukan 
dalam proses belajar mengajar, c) Mampu 
menguasai bagaimana mengolah learning 
resources dari lingkungan hidup sehingga dapat 
dipergunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran, d) Mampu mengusai bagaimana 
menerapkan teknologi informasi dalam upaya 
meningkatkan efektifitas belajar anak, e) Mampu 
menguasai bagaimana menyusun rencana pelajaran 
yang mengemas isi, media teknologi dan values 
dalam setiap proses pembelajaran. 4). Sosial, 
dengan indikator : a) Mampu memahami berbagai 
faktor yang berpengaruh dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung PBM,  b) 
Dapat mengerti berbagai faktor sosial- kultural dan 
ekonomiyang berpengaruh terhadap proses 
pendidikan peserta didik,  c) Mampu memahami 
pentingnya hubungan antara sekolah dengan orang 
tua dan tokoh masyarakat yang berpengaruh 
terhadap proses pendidikan anak disekolah, d) 
Dapat mengerti nilai-nilai dan norma-norma yang 
berlaku dan dijunjung tinggi oleh masyarakat, e) 
Mampu memahami pendekatan pendekatan yang 
diterapkan disekolah, f) Dapat menguasai dan 
memahami perubahan perubahan akibat dampak 
globalisasi. 
Teknik pengumpulan data/Pengukuran 
variabel 
Pengukuran-pengukuran terhadap variabel 
Kepemimpinan, motivasi guru, budaya sekolah dan 
kinerja guru  dari hasil penyebaran angket 
digunakan Skala Linkert dengan butir-butir 
pertanyaan yang terdiri dari type isian dan type 
pilihan dengan cara contreng, kemudian diskoring 
dan ditabulasi dan selanjutnya diolah dengan 
software SPSS versi 16 for windows. Sebelum 
instrumen penelitan ini digunakan, maka instrumen 
ini perlu diuji kevaliditasan maupun 
kereliabilitasannya  terhadap  27 orang guru di 
SMK Negeri 1   Magelang.  
Hal ini dimaksudkan agar lokasi untuk uji 
instrumen  berbeda dengan lokasi dimana 
penelitian ini dilaksanakan. Untuk menguji 
validitas instrumen penelitian, disyaratkan nilai 
koefisien korelasi (r hitung) pada tiap item 
pertanyaan harus lebih besar daripada r tabel . 
Tabel 1. Korelasi Item Pertanyaan Variabel 
Kepemimpinan (X1) 
Item pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
b1 0,537 0,323 Valid 
b2 0,772 0,323 Valid 
b3 0,677 0,323 Valid 
b4 0,734 0,323 Valid 
b5 0,720 0,323 Valid 
b6 0,707 0,323 Valid 
b7 0,657 0,323 Valid 
b8 0,555 0,323 Valid 
b9 0,722 0,323 Valid 
b10 0,717 0,323 Valid 
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Tabel 2. Korelasi Item Pertanyaan Variabel 
Motivasi Guru (X2) 
Item pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
b1 0,542 0,323 Valid 
b2 0,845 0,323 Valid 
b3 0,676 0,323 Valid 
b4 0,692 0,323 Valid 
b5 0,654 0,323 Valid 
b6 0,764 0,323 Valid 
b7 0,538 0,323 Valid 
b8 0,526 0,323 Valid 
b9 0,821 0,323 Valid 
b10 0,655 0,323 Valid 
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Tabel 3. Korelasi Item Pertanyaan Variable 
Budaya Sekolah (X3) 
Item pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
b1 0,623 0,323 Valid 
b2 0,708 0,323 Valid 
b3 0,793 0,323 Valid 
b4 0,663 0,323 Valid 
b5 0,753 0,323 Valid 
b6 0,739 0,323 Valid 
b7 0,706 0,323 Valid 
b8 0,634 0,323 Valid 
b9 0,831 0,323 Valid 
b10 0,754 0,323 Valid 
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Tabel 4. Korelasi Item Pertanyaan Variabel Kinerja 
Guru (Y) 
Item pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
b1 0,611 0,323 Valid 
b2 0,809 0,323 Valid 
b3 0,826 0,323 Valid 
b4 0,778 0,323 Valid 
b5 0,860 0,323 Valid 
b6 0,750 0,323 Valid 
b7 0,701 0,323 Valid 
b8 0,632 0,323 Valid 
b9 0,792 0,323 Valid 
b10 0,770 0,323 Valid 
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Tampak pada tabel 1, tabel 2, tabel 3 dan 
tabel 4, baik pada variabel bebas maupun terikat 
mempunyai r hitung > r tabel, ini berarti angket pada 
Uji Instrumen semuanya valid. 
 
Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas ini untuk mengetahui 
tingkat keajegan dari Instrumen penelitian, 
dikatakan reliabel/ajeg  jika nilai Alpha Cronbach 
> 0,60.  
 
Tabel 5.  Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha 
Cronbach 
Kriteria Keterangan 
Kepemimpinan  0,871 Nilai 
Alpha 
Cronbach 
> 0,60 
Reliabel 
Motivasi Guru 0,867 Reliabel 
Budaya Sekolah 0,890 Reliabel 
Kinerja Guru 0,914 Reliabel 
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Karena koefisien Alpha Cronbach pada 
masing-masing variabel > 0,60 maka dapat 
dikatakan  Instrumen penelitian dalam kondisi 
reliabel. 
Selanjutnya terhadap variabel penelitian 
dan residual dilakukan Uji Asumsi Klasik, yaitu: 
Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji 
Mulikolinieritas. Juga terhadap persamaan Regresi 
Linier berganda dilakukan Uji Koefisien 
Determinasi (R2), Uji F  (overall test) dan Uji T 
(individual test). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Uji normalitas, dilakukan untuk melihat 
apakah Variabel berdistribusi normal atau tidak, 
yaitu dengan mengamati Pada gambar 1, terdapat 
titik-titik  yang  mengikuti arah garis linier  dari kiri 
bawah  menuju arah kanan atas, hal inilah yang 
dikatakan terjadi gejala linieritas, dengan demikian 
variabel yang diuji telah memenuhi uji asumsi 
normalitas yang disyaratkan. 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya diuji Residualnya 
berdistribusi normal atau tidak dengan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Tabel 6.   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 79 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0,0000000 
Std. Deviation 1,99633382 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,092 
Positive .092 
Negative -0,055 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,820 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,513 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Dari hasil di atas bahwa nilai (Asygmp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,513 (lebih besar dari 0,05) 
berarti nilai residu tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedastisitas terjadi akibat 
variansi residu dari tiap-tiap pengamatan tidak 
sama. Ada tidaknya gejala heteroskedasitisitas, 
dengan melihat grafik di atas, yaitu: 
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka sudah menunjukkan telah terjadinya gejala 
heteroskedastisitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
 
Gambar 1. Distribusi normal  dari variabel 
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Gambar 2. Scartterplot 
 
Karena tidak terdapat pola tertentu dan 
tidak terjadi pola yang jelas, maka tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
 
Uji Multikolinieritas 
Untuk mengetahui ada tidaknya gejala 
Multikolinieritas (adanya keterpengaruhan di 
masing-masing variabel bebas , X1, X2 dan X3) 
dapat dilihat nilai toleransinya (Tolerance), jika 
nilai toleransi > 0,1 maka pada masing-variabel 
bebas tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
Tabel 7.  Tabel Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
2 
3 
Kepemimpinan  0,818 1,223 
Motivasi_Guru 0,665 1,503 
Budaya_Sekolah 0,630 1,587 
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Nampak bahwa pada tabel 7 di atas tidak 
terjadi gejala multikolinieritas. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Uji Determinasi ini, menunjukkan 
seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat 
 
Tabel 8.      Koefisien Determinasi 
Model R R 
Square 
Adjusted 
Square 
Std Error 
of the 
Estimate 
1 0,649a 0,422 0,399 2,003587 
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Dari tabel 8 di atas, nilai koefisien 
Determinasi (Adjusted R square) sebesar 0,399, ini 
memberikan arti bahwa variabel Kepemimpinan 
(X1), Motivasi Guru (X2) dan Budaya Sekolah 
(X3) memberikan kontribusi 0,399 (39,9%) 
terhadap kinerja Guru. 
 
Uji F (over all test) 
Uji F pada tabel 9 di bawah ini 
menunjukkan apakah variabel bebas secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
 
Tabel 9. Uji F  (over all test) ANOVAb 
Model 
Sum of 
Square df 
Mean 
Square F Sig. 
1Regression 226,687 3 75,562 18,231 0,000a 
  Residual 310,875 75 4,145   
  Total 537,544 78    
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Tampak bahwa F hitung (18,231) lebih 
besar dari F tabel(2,73) hal ini menunjukkan bahwa 
variabel-variabel Kepemimpinan, Motivasi Guru 
dan Budaya sekolah secara Bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru, 
sehingga hipotesis 1 telah terjawab dalam 
penelitian ini. 
 
Uji t (Individual test) 
Uji t ini, menunjukkan adanya pengaruh 
positif secara parsial dari masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
 
Tabel 10.   Uji t (individual test) 
Variabel B t Sig 
(Constant) 1,091 0,189 0,8851 
Kepemimpinan  0,392 3,308 0,001 
Motivasi Guru 0,392 2,390 0,019 
Budaya Sekolah 0,323 2,222 0,029 
Sumber: Hasil olah data penelitian 
 
Dari hasil Uji t di atas Nilai Signifikan dari 
variabel Kepemimpinan (0,001), Motivasi Guru 
(0,019) dan Budaya Sekolah (0,029) lebih kecil 
daripada nilai probabilitas (0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa secara parsial variabel-
variabel bebas tersebut berpengaruh positif 
terhadap variabel terikat. 
Dari hasil pengolahan data, diperoleh  
Analisis Data Regresi Linier Berganda, dengan 
data seperti tertera pada Tabel 10, dan dibuat 
Model  Regresi Linier Bergandanya  sebagai 
berikut:  
 
Y = 1,091 + 0,392 X1 + 0,392X2 + 0,323X3  
 
Interpretasi dari persamaan regresi diatas 
adalah sebagai berikut: 
Konstanta (a), pada penelitian ini bernilai 
1,091: Ini berarti jika semua variabel bebas 
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memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel terikat 
(Kinerja Guru) sebesar 1,091. 
Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 
Guru (Y), Nilai koefisien variabel Kepemimpinan 
(X1) sebesar 0,392. Hal ini mengandung arti bahwa 
apabila setiap terjadi perubahan pada  variabel 
Kepemimpinan sebesar satu satuan maka 
perubahan rata-rata variabel Kinerja guru (Y) 
sebesar 0,392  dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dari model regresi bernilai konstan 
atau tetap. 
Motivasi guru (X2) terhadap Kinerja guru  
(Y),   Nilai koefisien variabel Motivasi guru ( X2) 
sebesar 0,392. Hal ini mengandung arti bahwa 
apabila setiap terjadi perubahan pada variabel 
Motivasi guru sebesar satu satuan maka perubahan 
rata-rata variabel Kinerja guru (Y) sebesar 0,392 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 
model regresi bernilai konstan atau tetap. 
Budaya Sekolah (X3) terhadap kinerja 
guru (Y), Nilai koefisien variabel Budaya  Sekolah 
(X3) sebesar 0,323. Hal ini mengandung arti bahwa 
apabila terjadi perubahan pada variabel Budaya 
Sekolah sebesar satu satuan maka akan 
menyebabkan perubahan rata-rata pada  variabel 
Kinerja guru (Y) sebesar  0,323  dengan asumsi 
bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi 
bernilai konstan atau tetap. 
Semua koefisien-koefisien dari variabel 
independen, baik Kepemimpinan (X1), Motivasi 
guru (X2), dan Budaya Sekolah (X3), berpengaruh 
positif (mempunyai nilai koefisien regresi > 0) 
terhadap kinerja guru (Y). Ini artinya jika variabel 
Kepemimpinan (X1), Motivasi guru (X2), dan 
Budaya Sekolah (X3), masing-masing variabel 
meningkat, maka kinerja guru SMK Negeri 2 Kota  
Magelang juga akan meningkat, begitu pula 
sebaliknya jika masing-masing variabel tersebut 
menurun maka kinerja guru SMK Negeri 2 Kota  
Magelang juga akan menurun. 
 
Pembahasan 
Dari tabel 8 di atas diketahui bahwa nilai 
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 
0,399 atau 39,9 %. Hal ini berarti variabel 
Kepemimpinan      (X1), Motivasi guru (X2), dan 
Budaya Sekolah (X3) memberikan konstribusinya 
sebesar 39,9  % terhadap kinerja guru SMK Negeri 
2 Kota  Magelang. Sedangkan sisanya sebesar  60,1 
%  dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 
ini misalnya prestasi kerja, kepuasan kerja, 
kompetensi guru  dan lain sebagainya. 
Berdasarkan uji F pada tabel 8,  diperoleh 
nilai F hitung (18,231)  > F tabel (2,73) dengan 
signifikansi 0,000 < α (0,05). Hal ini berarti secara 
bersama-sama  variabel Kepemimpinan (X1), 
Motivasi guru (X2) dan Budaya Sekolah (X3) 
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru SMK 
Negeri 2 Kota  Magelang (Y). Sehingga hipotesis 
pertama terbukti kebenarannya. Atau dapat 
dikatakan bila variabel Kepemimpinan (X1), 
Motivasi (X2) dan Budaya Sekolah (X3) 
ditingkatkan secara bersama-sama maka Kinerja 
Guru SMK Negeri 2 Kota  Magelang meningkat 
secara signifikan. 
Berdasarkan uji t pada tabel di atas 
ditemukan bahwa variabel Kepemimpinan 
mempunyai pengaruh positif dan  signifikan 
terhadap kinerja guru SMK Negeri 2 Kota  
Magelang. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai 
t hitung yang bernilai positif yaitu 3,308 < t tabel 
(1,992) dengan sign. 0,001 < α (0,05). Hal ini 
berarti bila variabel lain tetap dan variabel 
Kepemimpinan ditingkatkan maka kinerja guru 
SMK Negeri 2 Kota  Magelang akan meningkat, 
karena koefisiennya bernilai positif. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua terbukti 
kebenarannya. Hasil penelitian ini mendukung 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Mukhamad Sulistiyo (2013) bahwa secara parsial 
Kepemimpinan  berpengaruh positif dan signifikan  
terhadap kinerja guru. sehingga analisis hasil 
temuan penelitian ini dengan teori-teori 
kepemimpinan dan hasil-hasil penelitian terdahulu  
yang relevan sesuai dengan sumber referensi yang 
digunakan. 
Berdasarkan uji t pada tabel di atas, 
ditemukan bahwa variabel Motivasi guru 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru SMK Negeri 2 Kota  
Magelang. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai 
t hitung yang bernilai positif dan lebih besar dari t 
tabel ( 2,390 > 1,992) dengan sign. 0,019 < α 
(0,05). Hal ini berarti bila variabel lain tetap dan 
variabel Motivasi guru ditingkatkan maka kinerja 
guru SMK Negeri 2 Kota  Magelang akan 
meningkat, karena koefisiennya bernilai positif. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
ketiga terbukti kebenarannya. Hasil ini sesuai 
dengan  penelitian yang dilakukan Agung Setiawan 
(2013), dalam penelitian ini variabel motivasi juga 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sehingga analisis hasil 
temuan penelitian ini dengan teori-teori motivasi 
dan hasil-hasil penelitian terdahulu  yang relevan 
sesuai dengan sumber referensi yang digunakan. 
Berdasarkan uji t pada tabel 10 di atas, 
ditemukan bahwa variabel Budaya Sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru SMK Negeri 2 Kota  Magelang. Hal ini 
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ditunjukkan oleh besarnya nilai t hitung yang 
bernilai positif yaitu 2,222 > t tabel (1,992) dengan 
sig 0,029 < α (0,05). Hal ini berarti bila variabel 
lain tetap dan Budaya Sekolah ditingkatkan maka 
kinerja guru SMK Negeri 2 Kota  Magelang juga 
akan meningkat, karena koefisiennya bernilai 
positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis keempat terbukti kebenarannya. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan Handayani (2015), 
dalam penelitiannya mengatakan Budaya 
organisasi sekolah memberikan sumbangan 11,7 % 
terhadap Kinerja Guru. sehingga analisis hasil 
temuan penelitian ini dengan teori-teori budaya 
organisasi dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
relevan sesuai dengan sumber referensi yang 
digunakan. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan uraian pada hasil analisis data 
dan analisis regresi linier berganda dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Variabel Kepemimpinan, motivasi guru, 
dan budaya sekolah secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK 
Negeri  2   Kota  Magelang sebesar 18, 231. 
Variabel Kepemimpinan, Motivasi Guru, 
Budaya Sekolah masing-masing   berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK 
Negeri  2   Kota  Magelang. 
Nilai koefisien determinasi (R2),  nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,399 atau 39,9 %. Hal 
ini berarti variabel-variabel-variabel bebasnya  
memberikan konstribusinya sebesar 39,9  % 
terhadap variabel terikat kinerja guru SMK Negeri 
2 Kota  Magelang. Sedangkan sisanya sebesar  
60,1 %  dikontribusi  atau disumbang oleh variabel 
lain diluar penelitian ini misalnya prestasi kerja, 
kepuasan kerja, kompetensi guru  dan lain 
sebagainya. 
Pada model Regresi Linier Berganda yang 
terbentuk dalam penelitian ini adalah mempunyai 
koefisien-koefisien regresi positif. 
Karena hipotesis kesatu, kedua, ketiga dan 
hipotesis telah terbukti kebenarannya, maka tujuan 
dari penelitian ini sudah tercapai.  
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